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Abstract: Interpersonal skills are one of the mandatory assets that librarians must have 

to be able to carry out the Social Inclusion-Based Library Transformation program, 

because in its concept, social inclusion is closely related to library relations with the 

community. This study aims to find out why interpersonal skills become cultural capital 

in the Social Inclusion-Based Library Transformation program. This research uses a 

literature review design which is carried out by reviewing, summarizing, and pouring the 

thoughts of researchers from several library materials such as books and journals. The 

result of this research is that so far the library has a program with a brilliant idea but it is 

not achieved well because of the librarian's inability to communicate it. Thus, 

interpersonal skills are very important The TPBIS program is carried out as planned. 

Based on Pierre Bourdieu's capital practice, there are four capitals to achieve goals, 

namely economic capital, cultural capital, social capital, and cultural capital. 

Interpersonal skills are cultural capital. With one cultural capital, he can automatically 

attract three other capitals because Bourdieu's capital practice has a butterfly effect that 

can bind the other three capitals.  

Keywords: Interpersonal skills; Librarian; Social Inclusion-Based Library 

Transformation; Cultural Capital. 
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Abstrak: Keterampilan interpersonal merupakan salah satu modal wajib yang 

harus dimiliki pustakawan untuk dapat melaksanakan program Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial, karena dalam konsepnya, inklusi sosial 

sangat erat kaitannya dengan hubungan perpustakaan terhadap masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa keterampilan interpersonal 

menjadi modal kultural di dalam program Transformasi Perpustakaan Berbasis 

Inklusi Sosial. Penelitian ini menggunakan desain kajian literatur (literature 

review) yang dilakukan dengan cara mengulas, merangkum, dan menuangkan 

pemikiran peneliti yang berasal dari beberapa bahan pustaka seperti buku dan 

jurnal. Hasil dari penelitian ini adalah selama ini perpustakaan mempunyai 

program dengan ide brilian akan tetapi tidak tercapai dengan baik karena 

ketidakcakapan pustakawan di dalam mengkomunikasikannya. Maka, 

keterampilan interpersonal menjadi sangat penting agar Program TPBIS 

terlaksana sesuai rencana. Berdasarkan praktik modal Pierre Bourdieu terdapat 

empat modal untuk mencapai tujuan yakni modal ekonomi, modal kultural, 

modal sosial, dan modal kultural. Keterampilan interpersonal merupakan modal 

kultural. Dengan satu modal kultural, maka ia secara otomatis dapat menarik 

tiga modal lainnya karena praktik modal Bourdieu mempunyai butterfly effect 

yang mampu mengikat tiga modal lainnya.  

Kata Kunci: keterampilan interpersonal; pustakawan;  transformasi 

perpustakaan berbasis inklusi sosial; modal kultural. 
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PENDAHULUAN 

Pada awal tahun 2020, masyarakat di Indonesia disibukkan dengan istilah 

“disrupsi”. Masyarakat mengetahui bahwa mereka akan tertinggal dan tergilas 

jika tidak mengikuti arus perkembangan zaman. Disrupsi memaksa masyarakat 

untuk terus berinovasi dan bergerak cepat, menyesuaikan dengan berbagai 

kebutuhan-kebutuhan manusia yang semakin hari, semakin tidak terbendung. 

Rhenald Kasali pernah mengatakan bahwa untuk dapat melawan disrupsi, 
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masyarakat harus membekali dirinya dengan “disruptive mindset”, yaitu pola 

berpikir dengan kedewasaan, untuk terus berkembang dan bergerak dengan 

cepat, tanpa takut dibatasi oleh ruang dan waktu, serta berusaha untuk dapat 

melompati segala batasan dengan potensi yang dimiliki1.  

Perpustakaan sebagai lembaga yang dikenal humanis terhadap masyarakat, 

harus mempunyai “disruptive mindset” agar dapat terus berkembang, tanpa takut 

dengan berbagai keterbatasan. Sebenarnya, memang tidak dapat dipungkiri 

bahwa, jika berbicara tentang perpustakaan, pasti akan berbicara tentang 

keterbatasan. Keterbatasan sumber daya manusia, ruangan, dan juga anggaran. 

Namun, keterbatasan-keterbatasan tersebut, tidak harus dijadikan penghalang di 

dalam mencapai tugas mulia perpustakaan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, yang sesuai dengan bunyi alinea keempat UUD 1945.  

Perpustakaan mempunyai sumber daya manusia, yaitu pustakawan yang 

merupakan seseorang yang mempunyai kompetensi yang diperoleh melalui 

pendidikan dan pelatihan kepustakawanan, serta mempunyai tugas dan 

tanggung jawab untuk mengelola perpustakaan2. Pustakawan, dapat membawa 

perpustakaan ke arah yang lebih terencana. Pustakawan yang dibekali dengan 

berbagai keterampilan, akan dapat menghasilkan perpustakaan yang lebih 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman.  

Perpustakaan dihadapkan dengan kebutuhan dan keperluan masyarakat 

yang semakin hari semakin kompleks sehingga masyarakat memerlukan 

perpustakaan yang bukan hanya sekedar tempat menyimpan buku. Akan tetapi 

lebih dari itu, masyarakat membutuhkan perpustakaan sebagai ruang untuk 

 
1 Rhenald Kasali, Disruption: Tak Ada Yang Tak Bisa Diubah Sebelum Dihadapi Motivasi Saja Tidak 

Cukup, Cet. 1 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2017). 
2  Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 2007 Tentang Perpustakaan,” 2007. 
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mengembangkan potensi dan dapat menjadi pusat berkegiatan. Oleh karena itu, 

perpustakaan wajib mengubah sampulnya, dari hanya sebatas gedung yang 

berfungsi untuk menyimpan buku, menjadi sebuah ruang di mana terciptanya 

kreativitas dan inovasi yang diejawantahkan ke dalam bentuk nyata, yakni 

produk yang siap pakai dan bersaing di kancah global sehingga dampaknya 

akan langsung terasa.  

Sejalan dengan permasalahan tersebut, Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia (PNRI) mempunyai program serupa, yang disebut dengan program 

Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS). Adanya fenomena 

mengenai program TPBIS tersebut, kemudian mempunyai sasaran utama di 

lingkup perpustakaan umum. Menurut Griffis dan Johnson, perpustakaan 

umum merupakan ruang komunitas yang berperan vital karena memungkinkan 

pengguna untuk mengakses informasi beragam. Perpustakaan umum juga 

dinilai memiliki keragaman dari segi pemustaka jika dibandingkan jenis 

perpustakaan lainnya3. 

Inklusi sosial berarti membangun masyarakat agar terbuka terhadap orang 

lain, meningkatkan partisipasi dalam masyarakat, terutama bagi mereka yang 

berpotensi terpinggirkan, melalui peningkatan peluang, akses terhadap sumber 

daya, dan penghormatan terhadap mereka4. Program TPBIS bertujuan untuk 

mengajak seluruh lapisan masyarakat, tanpa memandang latar belakang sosial, 

ekonomi, agama, dan suku untuk dapat terlibat di dalam proses pembelajaran 

 
3  Matthew R Griffis and Catherine A Johnson, “Social Capital and Inclusion in Rural Public 

Libraries: A Qualitative Approach,” Journal of Librarianship and Information Science 46, no. 2 

(November 9, 2014): 96–109, https://doi.org/10.1177/0961000612470277. 
4 United Nations Department of Economic and Social Affairs, “Identifying Social Inclusion and 

Exclusion,” in Report on the World Social Situation 2016 (UN, 2016), 17–31, https://www.un-

ilibrary.org/content/books/9789210577106c006. 
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sepanjang hayat yang mana tujuan akhirnya ialah terciptanya peningkatan 

kualitas hidup masyarakat pengguna perpustakaan5 

Program TPBIS ditujukan agar masyarakat kembali berbudaya. Kembali 

berbudaya yang dimaksud adalah di mana seluruh masyarakat kembali 

beraktivitas secara bersama-sama tanpa takut terhalangi oleh jarak, status sosial, 

ekonomi, politik, dan budaya yang sebelumnya kerap terjadi gesekan-gesekan di 

antara kelompok masyarakat. Program TPBIS merupakan bentuk perhatian 

perpustakaan terhadap pembangunan Indonesia di masa yang akan datang, dan 

salah satu bentuknya adalah memberikan layanan inklusif agar melahirkan 

masyarakat yang disebut sebagai “literacy society” atau masyarakat literat.  

Pemahaman tentang masyarakat literat di kehidupan dewasa ini tidak lagi 

hanya sebatas pengentasan terhadap buta huruf, akan tetapi lebih dari itu, 

kemampuan mengidentifikasi, menginterpretasi, dan memahami perangkat-

perangkat yang di dalamnya mencakup kemampuan berpikir logis dan analitis, 

sehingga dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan. Diharapkan, 

dengan kemampuan tersebut, masyarakat yang literat mampu 

mentransformasikan informasi-informasi yang diperolehnya ke dalam bentuk 

kegiatan-kegiatan yang produktif, sehingga dapat memberikan manfaat yang 

tidak hanya secara pengetahuan, tetapi juga ekonomi dan kesejahteraan6. 

Inklusi sosial yang berkualitas perlu dibangun melalui interaksi sosial tatap 

muka yang bermakna, serta hubungan interpersonal yang lebih personal antar 

anggota masyarakat. Kepercayaan, dukungan dan keterlibatan masyarakat 

merupakan elemen kunci dalam membangun masyarakat yang sehat dan 

 
5  Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, “Peraturan Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2023 Tentang Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial,” 

2023. 
6  Dian Utami and Wahyu Deni Prasetyo, “Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Untuk 

Pembangunan Sosial-Ekonomi Masyarakat,” Visi Pustaka 21, no. 1 (2019): 29–35. 
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berkelanjutan7 . Program TPBIS harus didukung dengan peng-upgrade-an skill 

oleh pustakawan, agar dapat terlaksana dengan baik dan terencana. Salah satu 

yang harus di-upgrade adalah keterampilan interpersonal. Keterampilan 

interpersonal sendiri dapat diartikan sebagai keterampilan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk mengenal dan merespon aspek perasaan, sikap, serta perilaku 

secara layak dengan tujuan utamanya adalah menjalin hubungan dengan orang 

lain. Salah satu bentuk dari keterampilan interpersonal adalah komunikasi. 

Seseorang yang mempunyai keterampilan interpersonal yang baik biasanya 

mempunyai seperangkat kemampuan untuk mengkomunikasikan segala sesuatu 

dengan jelas dan efektif8.  

Project Management Body of Knowledge (PMBOK) juga menyebutkan bahwa 

keterampilan interpersonal merupakan soft skill, yang mana mencakupi keahlian 

seperti keterampilan berkomunikasi, kecerdasan emosional, resolusi konflik, 

negosiasi, kemampuan mempengaruhi, kemampuan membangun tim, dan 

memfasilitasi kelompok. Lebih lanjut, keterampilan interpersonal merujuk 

kepada kemampuan untuk membangun dan memelihara hubungan dengan 

orang lain9. 

Keterampilan interpersonal merupakan salah satu modal wajib yang harus 

dimiliki pustakawan agar dapat melaksanakan program TPBIS dengan baik, 

karena dalam konsepnya program ini sangat erat kaitannya dengan hubungan 

masyarakat. Untuk itu pustakawan selaku pelaksana dari kegiatan perpustakaan 

 
7 Patrick Lo and Andrew Stark, “Examining the Relationship between Social Inclusion and Mobile 

Libraries in the Age of Internet Connectivity: A Qualitative Study of Mobile Librarians around 

the Globe,” Journal of Librarianship and Information Science 53, no. 2 (June 5, 2021): 245–70, 

https://doi.org/10.1177/0961000620935476. 
8 Sarfilianty Anggiani and Cahyadi Pakeh, Keterampilan Interpersonal: Pengembangan Pribadi 

Berintegritas Dan Kerjasama Yang Menyenangkan (Jakarta, 2021). 
9  Rami Kolmonen, “Impact of the Project Manager’s Interpersonal Skills to Wärtsilä Marine 

Solutions Customer Delivery Project Success” (Vaasan Ammattikorkeakoulu University of 

Applied Sciences, 2018),  
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harus mempunyai keterampilan interpersonal. Kemampuan berkomunikasi 

pustakawan sangat diperlukan dalam hal promosi dan persuasi program TPBIS 

ini supaya masyarakat dapat memahaminya dengan jelas.   

Sesuai dengan pemikiran Pierre Bourdieu tentang praktik modal yang 

mencakup modal ekonomi, modal kultural, modal sosial, dan modal simbolik10,  

keterampilan interpersonal merupakan modal kultural yang harus dimiliki oleh 

seorang pustakawan jika ingin bersaing di suatu arena/ranah. Modal kultural 

meliputi berbagai keterampilan dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk 

berbagai kepentingan dan kebutuhan di dalam suatu arena. Dalam kaitannya 

dengan lingkup masyarakat, modal kultural seperti keterampilan interpersonal 

sangat amatlah penting, karena dengan keterampilan tersebut pustakawan dapat 

menggunakannya untuk mempengaruhi masyarakat agar dapat memahami 

program TPBIS, dengan menjadikan perpustakaan sebagai pusat berkegiatan, 

yang dapat mengembangkan potensi.  

Pustakawan memiliki peran penting dalam meningkatkan fungsi 

perpustakaan sebagai alat pemberdayaan masyarakat. Salah satu kegiatan 

tersebut dapat melalui pembentukan hubungan kolaboratif dan kemitraan 

dengan masyarakat untuk mengembangkan program-program akademik yang 

bermanfaat11. Untuk mendukung pencapaian hal tersebut, perpustakaan umum 

dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai ruang kegiatan untuk menciptakan 

sesuatu yang baik atau sebagai ruang pembuat12. Hal ini juga dapat dilakukan 

 
10  Hadira Latiar, “Penerapan Logika Berpikir Pierre Bordieu Bagi Pustakawan,” Jurnal Pustaka 

Budaya 6, no. 2 (2019): 50–54, https://doi.org/10.31849/pb.v6i2.3175. 
11 Zawiyah dan A. Abrizah Baba, “Transformation Strategies in Community Engagement: Selected 

Initiatives by Malaysian Libraries,” International Federation of Library Associations and Institutions 

44, no. 2 (2018): 90–105, https://doi.org/10.1177/0340035218778435. 
12 Fidan Safira, “Peran Perpustakaan Dalam Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Pelibatan 

Masyarakat Di Perpustakaan Umum Kabupaten Malang,” Jurnal Kepustakawanan Dan Masyarakat 
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dengan mengadakan acara perpustakaan umum yang bekerjasama dengan 

komunitas lain atau dengan melibatkan partisipasi masyarakat untuk melakukan 

kegiatan di perpustakaan. Pemberdayaan berbasis literasi ini juga dilakukan 

dengan konsep inklusi sosial, mengingat perpustakaan umum terbuka untuk 

seluruh lapisan masyarakat. Tidak ada perbedaan dalam mengakses 

perpustakaan umum ditinjau dari ras, agama, suku, kondisi fisik, serta status 

sosial dan ekonomi13. 

Pustakawan harus membangun keterampilan interpersonal yang bagus 

agar dapat membuat masyarakat merasa mempunyai hubungan yang lebih 

dekat dengan perpustakaan, sehingga program TPBIS dapat memberikan 

pemahaman kepada masyarakat mengenai peran penting yang akan diberikan 

perpustakaan. Berkaitan dengan hal tersebut, Prasetyawan dan Suharso 

menyatakan bahwa untuk dapat menjadikan perpustakaan sebagai ruang 

inklusif, pustakawan mempunyai peran penting sebagai rekan fasilitator, bukan 

pengajar14. Dengan demikian, di kemudian hari masyarakat akan beranggapan 

bahwa perpustakaan adalah tempat yang baik untuk menampung siapa pun 

karena mereka percaya bahwa keberadaan perpustakaan memiliki manfaat, 

sehingga akan timbul keyakinan masyarakat bahwa perpustakaan adalah tempat 

bagi semua orang, tidak ada seorang pun yang dikecualikan15. 

 
Membaca 35, no. 1 (November 9, 2019): 23–32, 

https://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jkdmm/article/view/JKDMMV35N1%2C023-032. 
13 Reza Mahdi, “Strengthening Community Economy Inclusively through Literacy for Prosperity: 

National Library of Indonesia’s Role to Support Sustainable Development Goals (SDGs),” The 

Journal of Indonesia Sustainable Development Planning 1, no. 2 (November 8, 2020): 160–76, 

https://doi.org/10.46456/jisdep.v1i2.62. 
14 Yanuar Yoga dan Patut Suharso Prasetyawan, “Inklusi Sosial Dan Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Pembangunan Perpustakaan Desa,” ACARYA PUSTAKA: Jurnal Ilmiah Perpustakaan Dan 

Informasi 1, no. 1 (November 9, 2015), https://doi.org/10.23887/ap.v1i01.7146. 
15 Vanka Adyannisa and Laksmi Laksmi, “Modal Sosial Dalam Keseharian Layanan Perpustakaan 

Umum Kota Depok,” Edulib 8, no. 2 (November 9, 2018): 205–21, 

https://doi.org/10.17509/edulib.v8i2.12766; Andreas Vårheim, Sven Steinmo, and Eisaku Ide, “Do 
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Keterampilan interpersonal merupakan kekuatan sosial, yang mengeratkan 

sekaligus dapat membangun warna baru bagi perpustakaan di mata masyarakat, 

sehingga pandangan masyarakat terhadap perpustakaan akan lebih tampak 

berbeda dari yang sebelumnya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan peneliti di dalam melakukan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui mengapa keterampilan interpersonal 

menjadi modal kultural di dalam program Transformasi Perpustakaan Berbasis 

Inklusi Sosial. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah pengayaan dan 

referensi sebagai sumber informasi yang berkelanjutan.  

METODE PENELITIAN 

Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah kajian pustaka (literature 

review) yang dilakukan dengan cara mengulas, merangkum, dan menuangkan 

pemikiran peneliti yang berasal dari beberapa bahan pustaka seperti buku dan 

jurnal. Dengan demikian, peneliti akan secara kritis menganalisis bahan-bahan 

pustaka yang berkaitan dengan topik yang diteliti sebelumnya 16 . Peneliti 

melakukan analisis terhadap literatur pada topik yang dikaji ini, dengan 

menggunakan sepuluh jurnal dan tiga buku yang sudah dipilih sesuai dengan 

tingkat kerelevanannya.  

Peneliti mengambil sepuluh jurnal dan tiga buku mengenai keterampilan 

interpersonal dan transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial dari database 

jurnal. Sepuluh jurnal dan tiga buku yang dianalisis oleh peneliti merupakan 

jurnal dan buku terbaru  dengan minimal sepuluh tahun terakhir yang artinya 

peneliti sangat mengedepankan kebaruan/novelty dalam penelitian.  

 

 
Libraries Matter? Public Libraries and the Creation of Social Capital,” Journal of Documentation 64, 

no. 6 (November 9, 2008): 877–92, https://doi.org/10.1108/00220410810912433. 
16 Romi Satria Wahono, “Literature Review: Pengantar Dan Metode” (2016): 1–7. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam artikel ini, peneliti memberikan analisis bahwa keterampilan 

interpersonal merupakan modal kultural yang sebagaimana disebutkan oleh 

Pierre Bourdieu di dalam teori praktik modalnya. Teori praktik modal Bourdieu 

berusaha mengungkap latar belakang, dari tercapainya suatu tujuan, dan dalam 

hal ini, peneliti memberikan penjelasan mengapa program TPBIS akan tercapai 

jika praktik modal berupa keterampilan interpersonal dapat dikuasai oleh 

pustakawan. 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan Interpersonal sebagai Modal Kultural 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap sepuluh artikel yang 

telah dikumpulkan. peneliti mendapati bahwa sepuluh artikel tersebut 

menyebutkan bahwa keterampilan interpersonal merupakan soft skill yang 

meliputi kemampuan untuk berkomunikasi, mendengarkan, memahami, 

berempati, bernegosiasi, dan resolusi konflik17. Pada teori praktik modal Pierre 

Bourdieu, ia mengelompokkan beberapa modal yang dapat digunakan untuk 

dapat bertarung di suatu arena18. Dalam hal ini, arena yang dimaksud adalah 

perpustakaan. Perpustakaan harus menjadi suatu arena yang dimenangkan oleh 

 
17  Egabetha Amirah Yudhaputri, “Interpersonal Skill: Upaya Peningkatan SDM Unggul Dunia 

Pendidikan,” Administratif Profesional 1, no. 2 (2020): 1–7. 
18 Latiar, “Penerapan Logika Berpikir Pierre Bordieu Bagi Pustakawan.” 

Gambar 1. Alur Tercapainya Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial 
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pustakawan agar ia dapat mengelola dan mengatur perpustakaan dengan baik 

dan sesuai dengan rencana yang diinginkan. Pierre Bourdieu membagi modal 

tersebut menjadi empat: 1) modal ekonomi, 2) modal kultural, 3) modal sosial, 4) 

modal simbolik. 

 

Gambar 2. Praktik Modal Pierre Bourdieu19 

Pada empat modal yang dikemukakan Bourdieu, terdapat sebuah cakupan 

yang menjadi pokok dari modal-modal tersebut, di antaranya: 

1. modal ekonomi yang meliputi penghasilan/pendapatan, tabungan, 

kekayaan intelektual, dan aset bisnis yang nyata 

2. modal kultural yang meliputi watak pribadi, produk kultural, skill, dan 

pendidikan 

3. modal sosial meliputi keanggotaan dalam masyarakat, jaringan, 

hubungan, dan aliansi 

4. modal simbolik meliputi penghargaan, trofi, ijazah, publikasi, reputasi, 

dan martabat. 

 
19  P Bourdieu, “The Forms of Capital,” in Handbook of Theory and Research for the Sociology of 

Education, ed. John G C N - LC191.2 .H36 1986 Richardson (New York: Greenwood Press, 1986), 

241–58. 
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Berdasarkan uraian di atas, keterampilan interpersonal berada dalam 

cakupan modal kultural. Artinya, dalam teori praktik modal Bourdieu, 

keterampilan interpersonal dapat menjadi modal pertama yang nanti akan 

disusul dengan modal-modal lainnya untuk mempengaruhi masyarakat agar 

datang ke perpustakaan. Masyarakat yang awalnya tidak tertarik datang ke 

perpustakaan akan menjadi terpengaruh oleh pustakawan yang mempunyai 

keterampilan interpersonal karena ia mampu mengkomunikasikan dan 

mengajak masyarakat ke perpustakaan dan akan dilibatkan untuk 

memanfaatkan seluruh fasilitas perpustakaan untuk berkegiatan. Selain itu, 

keterampilan interpersonal yang dimiliki oleh pustakawan juga dapat 

dimanfaatkan untuk mempengaruhi kepala perpustakaan dan pemangku 

kebijakan lainnya untuk dapat mengeluarkan modal ekonomi.  

Modal ekonomi disebutkan sebagai modal terpenting karena modal 

ekonomi mampu menggerakkan dan melaksanakan beragam kegiatan dengan 

anggaran yang cukup. Selanjutnya dengan modal kultural berupa keterampilan 

interpersonal, maka pustakawan juga dapat memperoleh modal-modal lain, 

seperti modal sosial yang didapatkan karena pustakawan mampu 

berkomunikasi dengan baik. Komunikasi adalah kekuatan sosial yang dapat 

mengeratkan antar orang. Selain itu, dengan modal kultural, pustakawan juga 

dapat menyampaikan bahwa perpustakaan sudah mempunyai peraturan 

khusus, yakni Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2023 Tentang Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial, yang 

mana dengan peraturan tersebut akan membuat semua struktur yang terlibat 

akan menjalankan program dengan baik. Peraturan tersebut disebut sebagai 

modal simbolik. Jadi, dengan satu modal keterampilan interpersonal, maka 
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pustakawan dapat melakukan semacam butterfly effect, yaitu menarik modal-

modal lain untuk dapat menjadikan program TPBIS ini berjalan sesuai rencana.  

Keterampilan Interpersonal dan Program Transformasi Perpustakaan Berbasis 

Inklusi Sosial 

Keterampilan interpersonal merupakan sebuah keterampilan yang 

mengedepankan aspek komunikasi di dalam penerapannya. Komunikasi dan 

interaksi selalu dilakukan setiap hari, karena hubungan dengan orang-orang 

tidak dapat terhindarkan. Di samping itu, keterampilan interpersonal juga 

terdapat sebuah pos yang disebut dengan kesadaran diri, yang di dalamnya juga 

meliputi rasa peka terhadap orang lain20.  Peka yang dimaksud adalah peka 

bahwa setiap orang tumbuh dalam kondisi yang berbeda-beda. 

 Perbedaan tersebut meliputi latar belakang sosial-ekonomi, ras, dan agama. 

Oleh karena itu, keterampilan interpersonal sangat dibutuhkan di dalam melihat 

berbagai perbedaan yang ada, dikarenakan pesan-pesan yang ada di masyarakat 

terkadang tidak tersampaikan, hanya karena mereka tidak mempunyai sebuah 

ikatan, yang memungkinkan mereka merasa nyaman untuk sekedar berterus 

terang, berbicara mengenai permasalahan hidup, takut karena telah terkena 

stigmatisasi, dan akhirnya mereka merasa malu dan tidak percaya diri.  

Melihat itu, pustakawan yang merupakan bagian dari perpustakaan harus 

peka terhadap situasi yang semakin hari, kondisinya serba tidak memungkinkan. 

Pustakawan yang setiap harinya selalu berhubungan dengan masyarakat harus 

mengembangkan keterampilan interpersonalnya karena dengan itu kemampuan 

berkomunikasi, menafsirkan emosi orang lain, sensitivitas, dan kemampuan di 

 
20 Li-Na ZHANG, Importance of Interpersonal Skills at Work towards Managing People in an 

Educational Context 
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dalam mengelola konflik akan meningkat21 sehingga dari sana tujuan utama dari 

perpustakaan, yakni mengajak masyarakat untuk melaksanakan pembelajaran 

sepanjang hayat dapat tercapai dengan baik.  Perpustakaan sebagai ruang ketiga 

(ruang menyetarakan), harus sadar bahwa masyarakat memerlukan sebuah 

ruang yang tidak hanya menjadi sebuah wadah untuk belajar dan meneliti, tetapi 

juga harus menjadi wahana yang ramah untuk segala kegiatan masyarakat. 

Lebih lanjut, Silver mengungkapkan pendapatnya, bahwa pemberdayaan 

terhadap masyarakat dapat mendorong interaksi sosial antar masyarakat dalam 

membuka akses partisipasi dalam segala bidang kehidupan sosial22. 

Perpustakaan Membuat Sebuah Transformasi 

Transformasi berupa inovasi dapat mengubah layar depan perpustakaan. 

Perpustakaan yang semula hanya sebatas ruangan yang difungsikan untuk 

menyimpan buku dan hanya diperuntukkan untuk kegiatan yang erat dengan 

pembelajaran, akhirnya menjadi wadah yang ramah masyarakat. Transformasi 

tersebut bernama perpustakaan berbasis inklusi sosial.  

Sebuah program yang sebenarnya sudah lama melekat dengan PerpuSeru, 

namun kini ide-ide itu dilanjutkan oleh program Inklusi sosial. PerpuSeru 

merupakan sebuah program yang didukung oleh Bill dan Melinda Gates, melalui 

Coca-Cola Foundation Indonesia (CCFI), yang menjadikan perpustakaan sebagai 

objeknya. Tujuannya adalah untuk membuat perpustakaan sebagai pusat 

pembelajaran, sekaligus pusat berkegiatan masyarakat, yang akhirnya akan 

berdampak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat 23 . Empowerment 

 
21  Muhammad Basri Wello and Lely Novia, Developing Interpersonal Skills (Mengembangkan 

Keterampilan Antar Pribadi), Cet. 1 (Batu: Beta Aksara, 2021). 
22  Hilary Silver, “The Contexts of Social Inclusion,” SSRN Electronic Journal, 2015, 

https://doi.org/10.2139/ssrn.2641272. 
23 Erlyn Sulistyaningsih, “PerpuSeru Untuk Hidup Lebih Baik,” n.d. 
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towards them can later encourage social interaction between communities in 

opening access to participation in all areas of social life (Silver, 2015). 

 Program tersebut akhirnya menjadi titik awal dari terbentuknya program 

TPBIS. TPBIS adalah sebuah wacana kebijakan, yang berupa upaya dalam 

mendorong inklusi sosial untuk melawan eksklusi sosial. Eksklusi sosial dapat 

dipahami sebagai bentuk pengecualian terhadap suatu individu, di mana 

individu tersebut tidak dapat berpartisipasi secara penuh dalam hidup yang 

berkenaan dengan ekonomi, sosial, politik, dan budaya. Partisipasi dapat 

terhambat ketika seseorang kekurangan sumber daya material, energi, 

pendapatan, pekerjaan, tanah, dan perumahan, atau layanan seperti 

pendidikan24. 

Akhirnya dari eksklusi tersebut, program inklusi sosial berharap agar 

semua individu di masyarakat dapat mengerti bahwa perpustakaan hadir untuk 

mengajak mereka sama-sama berpartisipasi dan menggunakan perpustakaan 

sebagai ruang untuk berkegiatan, sekaligus mengembangkan potensi, yang 

nantinya akan berpengaruh dan memberikan dampak yang positif bagi 

keberlangsungan hidup. 

Keterampilan Interpersonal Memastikan Masyarakat Terhubung Dengan 

Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial 

Keterampilan interpersonal erat kaitannya dengan masyarakat. Masyarakat 

sendiri dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan individu-individu/orang-

orang yang hidup berdampingan dan bersama di suatu wilayah. Masyarakat 

dalam bahasa inggris disebut dengan “society”, yang artinya lebih dekat kepada 

 
24 United Nations, “World Economic Situation and Prospects 2020,” United Nations Department of 

Economic and Social Affairs, vol. 53 (New York, 2020). 
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rasa kebersamaan, perubahan sosial, dan interaksi sosial25. Interaksi sosial dapat 

dilakukan dengan cara berkomunikasi yang baik dan dilakukan secara terus 

menerus. Keterampilan interpersonal yang dimiliki oleh pustakawan dapat 

memastikan masyarakat tertarik untuk datang ke perpustakaan. Sesuai dengan 

tujuannya, keterampilan interpersonal mempunyai tujuan untuk membuat 

lawan bicaranya mengikuti keinginanya, dan tentu saja dilakukan dengan cara 

persuasi dan negosiasi.  

Persuasi tentunya dilakukan dengan cara yang terbaik agar masyarakat 

dapat tertarik untuk mengunjungi perpustakaan berbasis inklusi sosial seperti 

menghargai setiap individu karena dengan dihargai, maka setiap individu yang 

diajak akan merasa nyaman dan tidak terganggu. Setelah itu, berikan perhatian 

yang cukup dengan menunjukkan ekspresi dan simpati yang sesuai dengan 

situasi. Lalu, menjadi pendengar yang baik, karena di dalam persuasi pasti akan 

mendapatkan banyak pertanyaan yang tidak bisa ditebak sehingga harus 

didengarkan dan ditanggapi dengan baik dan bijak. Selanjutnya, jangan sungkan 

untuk melemparkan senyum dan humor, karena dengan melakukan hal tersebut 

akan membuat keadaan lebih cair26.  

Masyarakat tidak membutuhkan pustakawan yang hanya duduk diam dan 

pasif seperti yang tergambar jelas dalam representasinya di televisi. Masyarakat 

membutuhkan pustakawan yang proaktif dan ber-distruptive mindset dengan 

memainkan perannya sebagai pelaksana tugas perpustakaan dengan baik. 

Pustakawan harus melampaui batas ekspektasi masyarakat mengenai 

 
25 Donny Prasetyo and Irwansyah, “Memahami Masyarakat Dan Perspektifnya,” Jurnal Manajemen 

Pendidikan dan iImu Sosial 1, no. 2 (2020): 506–515. 
26 Halimatus Sakdiah, “Urgensi Interpersonal Skill Dalam Dakwah Persuasif,” Jurnal Ilmu Dakwah 

35, no. 1 (2017): 1–14, https://doi.org/10.21580/jid.v35.1.1230. 
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perpustakaan. Maka dari itu, keterampilan pustakawan di dalam berkomunikasi 

diperlukan.  

Selama ini, ada banyak sekali program-program dengan ide-ide brilian 

yang sebenarnya mampu mengubah ekspektasi masyarakat terhadap 

perpustakaan, akan tetapi karena ketidakcakapan komunikasi akhirnya 

membuat perpustakaan seakan-akan tidak menarik. Hal yang seperti itulah 

seharusnya menjadi sebuah pembenahan bagi pustakawan. Pustakawan sudah 

seharusnya mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik karena puluhan 

bahkan ratusan masyarakat siap berkomunikasi setiap harinya. Maka dari itu, 

pustakawan sudah semestinya mempunyai rumusnya sendiri di dalam 

berkomunikasi. Rumus paling terkenal dalam berkomunikasi adalah: 

C= Q X P X R 

Communication= Question x Praise x Reaction 

1. Question (pertanyaan), merupakan bentuk ketertarikan pustakawan terhadap 

lawan bicaranya yang dalam hal ini adalah pemustaka. pustakawan 

menanyakan kesukaan dan minatnya agar dapat menyesuaikan dengan 

kegiatan yang direncanakan, sehingga kegiatan yang diadakan pun akan 

cocok dengan pemustaka 

2. Praise (Pujian), memuji dan mendukung merupakan tindakan yang luar biasa 

yang dapat dilakukan oleh pustakawan kepada pemustaka agar bersemangat 

dan termotivasi. 

3. Reaction (reaksi), dengarkan dan tanggapi dengan rasa penuh antusias saat 

pemustaka yang bertanya mengenai program TPBIS27. 

Menerapkan rumus komunikasi dapat membuat keterampilan 

interpersonal terasah dengan baik dan lancar. Komunikasi tidak akan terwujud 

 
27 Oh Su Hyang, Bicara Itu Ada Seninya: Rahasia Komunikasi Yang Efektif, Cet-10 (Jakarta: Bhuana 

Ilmu Populer, 2018). 
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jika tidak ada ketertarikan dari lawan bicara. Dengan keterampilan interpersonal 

akan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap program TPBIS, 

termasuk juga dalam hal ini memberikan motivasi yang mana akan 

menghasilkan kinerja yang utuh dan kerja sama yang apik sehingga 

menciptakan efektivitas yang lebih baik dari sebelumnya28. Pustakawan dapat 

berkomunikasi langsung dengan masyarakat, mendengarkan keluh kesah 

bereka, dan berempati atas segala problem-problem yang dialami. Selanjutnya, 

pustakawan dapat langsung menawarkan program, dengan cara memberikan 

sebuah gambaran-gambaran yang tentunya menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami dan dekat dengan masyarakat. Di samping itu, yang terpenting adalah 

bagaimana agar pesan yang ingin disampaikan mampu dicerna dengan baik oleh 

masyarakat dan terhindar dari kesalahpahaman.  

Pustakawan juga dapat melihat kondisi dengan memperhatikan 

komunikasi non-verbal mereka, yang meliputi bagaimana masyarakat 

berantusias yang ditunjukkan dengan rasa keingintahuan dan bersemangat, serta 

ditunjukkan dengan bahasa tubuh yang membuat diri merasa yakin bahwa 

mereka mempunyai tekad kuat untuk tetap bertahan dengan potensi-potensi 

yang mereka miliki. Lalu, jika masyarakat sudah tertarik, pustakawan dapat 

menyelenggarakan sebuah kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan 

potensinya, seperti seminar wirausaha, demo masak, membuat kerajinan-

kerajinan, dan tentu saja menjadikan perpustakaan sebagai tempat atau menjadi 

fasilitas dari berbagai kegiatan tersebut29. 

 

 
28 Mila Hariani and Dwi Sembe Sigita, “The Influence of Interpersonal Skills and Leadership Style 

On Employee Work Effectiveness,” International Journal of Service Science, Management, 

Engineering, and Technology 2, no. 2 (2022): 30–34, https://doi.org/10.55942/jebl.v2i2.158. 
29 Reza Mahdi, “Perpustakaan Umum Berbasis Inklusi Sosial: Apa Dan Bagaimana Penerapannya? 

(Sebuah Kajian Literatur),” Fihris: Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi 15, no. 2 (2020): 201, 

https://doi.org/10.14421/fhrs.2020.152.201-215. 
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PENUTUP 

Selama ini sebenarnya perpustakaan sudah mempunyai program-program 

dengan ide-ide brilian, akan tetapi karena ketidakcakapan pustakawan di dalam 

mengkomunikasikannya dengan masyarakat akhirnya membuat program 

tersebut tidak menarik dan tidak tercapai sebagaimana mestinya. TPBIS 

merupakan program terbaru dari perpustakaan yang harusnya menjadi luar 

biasa dan terencana dengan baik. Oleh karena itu berdasarkan teori praktik 

modal Pierre Bourdieu terdapat empat modal di dalam mencapai suatu tujuan di 

dalam arena yaitu modal ekonomi, modal kultural, modal sosial, dan modal 

simbolik.  

Kemampuan berkomunikasi atau keterampilan interpersonal sendiri masuk 

ke dalam modal kultural yang artinya keterampilan interpersonal pustakawan 

akan dapat menentukan keberhasilan program TPBIS. Praktik modal Bourdieu 

mempunyai butterfly effect yang artinya satu modal dapat menarik dan mengikat 

modal lainnya. Keterampilan interpersonal pustakawan dapat dimanfaatkan 

untuk mempengaruhi kepala perpustakaan atau pemangku kebijakan untuk 

mengeluarkan modal ekonomi. Selain itu, dengan keterampilan interpersonal 

juga secara spontan akan menarik modal sosial karena selalu berhubungan 

dengan setiap orang yang terlibat, tidak terkecuali modal simbolik yang akan 

turut ada karena program TPBIS sudah mempunyai peraturannya sendiri, 

sehingga pustakawan tinggal menyampaikannya dengan masyarakat, sehingga 

masyarakat menjadi yakin dan paham akan program TPBIS.  

DAFTAR RUJUKAN 

Adyannisa, Vanka, and Laksmi Laksmi. “Modal Sosial Dalam Keseharian 

Layanan Perpustakaan Umum Kota Depok.” Edulib 8, no. 2 (November 9, 

2018): 205–21. https://doi.org/10.17509/edulib.v8i2.12766. 

Affairs, United Nations Department of Economic and Social. “Identifying Social 

Inclusion and Exclusion.” In Report on the World Social Situation 2016, 17–



Pustakaloka:Jurnal Kajian Informasi dan Perpustakaan 

150 

 

 

 

31. UN, 2016. https://www.un-

ilibrary.org/content/books/9789210577106c006. 

Amirah Yudhaputri, Egabetha. “Interpersonal Skill: Upaya Peningkatan SDM 

Unggul Dunia Pendidikan.” Administratif Profesional 1, no. 2 (2020): 1–7. 

Anggiani, Sarfilianty, and Cahyadi Pakeh. Keterampilan Interpersonal: 

Pengembangan Pribadi Berintegritas Dan Kerjasama Yang Menyenangkan. 

Jakarta, 2021. 

Baba, Zawiyah dan A. Abrizah. “Transformation Strategies in Community 

Engagement: Selected Initiatives by Malaysian Libraries.” International 

Federation of Library Associations and Institutions 44, no. 2 (2018): 90–105. 

https://doi.org/10.1177/0340035218778435. 

Bourdieu, P. “The Forms of Capital.” In Handbook of Theory and Research for the 

Sociology of Education, edited by John G C N - LC191.2 .H36 1986 

Richardson, 241–58. New York: Greenwood Press, 1986. 

Griffis, Matthew R, and Catherine A Johnson. “Social Capital and Inclusion in 

Rural Public Libraries: A Qualitative Approach.” Journal of Librarianship 

and Information Science 46, no. 2 (November 9, 2014): 96–109. 

https://doi.org/10.1177/0961000612470277. 

Hariani, Mila, and Dwi Sembe Sigita. “The Influence of Interpersonal Skills and 

Leadership Style On Employee Work Effectiveness.” International Journal 

of Service Science, Management, Engineering, and Technology 2, no. 2 (2022): 

30–34. https://doi.org/10.55942/jebl.v2i2.158. 

Kasali, Rhenald. Disruption: Tak Ada Yang Tak Bisa Diubah Sebelum Dihadapi 

Motivasi Saja Tidak Cukup. Cet. 1. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2017. 

Kolmonen, Rami. “Impact of the Project Manager ’ s Interpersonal Skills to 

Wärtsilä Marine Solutions Customer Delivery Project Success.” Vaasan 

Ammattikorkeakoulu University of Applied Sciences, 2018. 

Latiar, Hadira. “Penerapan Logika Berpikir Pierre Bordieu Bagi Pustakawan.” 

Jurnal Pustaka Budaya 6, no. 2 (2019): 50–54. 

https://doi.org/10.31849/pb.v6i2.3175. 

Lo, Patrick, and Andrew Stark. “Examining the Relationship between Social 

Inclusion and Mobile Libraries in the Age of Internet Connectivity: A 

Qualitative Study of Mobile Librarians around the Globe.” Journal of 

Librarianship and Information Science 53, no. 2 (June 5, 2021): 245–70. 

https://doi.org/10.1177/0961000620935476. 



Silva Enlevi, Anis Masruri, Keterampilan Interpersonal… 

151 

 

 

 

Mahdi, Reza. “Perpustakaan Umum Berbasis Inklusi Sosial: Apa Dan Bagaimana 

Penerapannya? (Sebuah Kajian Literatur).” Fihris: Jurnal Ilmu 

Perpustakaan Dan Informasi 15, no. 2 (2020): 201. 

https://doi.org/10.14421/fhrs.2020.152.201-215. 

———. “Strengthening Community Economy Inclusively through Literacy for 

Prosperity: National Library of Indonesia’s Role to Support Sustainable 

Development Goals (SDGs).” The Journal of Indonesia Sustainable 

Development Planning 1, no. 2 (November 8, 2020): 160–76. 

https://doi.org/10.46456/jisdep.v1i2.62. 

Oh Su Hyang. Bicara Itu Ada Seninya: Rahasia Komunikasi Yang Efektif. Cet-10. 

Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2018. 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. “Peraturan Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2023 Tentang Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial,” 2023. 

———. “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 

Perpustakaan,” 2007. 

Prasetyawan, Yanuar Yoga dan Patut Suharso. “Inklusi Sosial Dan 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pembangunan Perpustakaan Desa.” 

ACARYA PUSTAKA: Jurnal Ilmiah Perpustakaan Dan Informasi 1, no. 1 

(November 9, 2015). https://doi.org/10.23887/ap.v1i01.7146. 

Prasetyo, Donny, and Irwansyah. “MEMAHAMI MASYARAKAT DAN 

PERSPEKTIFNYA.” Jurnal Manajemen Pendidikan Dan IImu Sosial 1, no. 2 

(2020): 506–15. https://doi.org/10.38035/JMPIS. 

Safira, Fidan. “Peran Perpustakaan Dalam Pemberdayaan Perempuan Melalui 

Kegiatan Pelibatan Masyarakat Di Perpustakaan Umum Kabupaten 

Malang.” Jurnal Kepustakawanan Dan Masyarakat Membaca 35, no. 1 

(November 9, 2019): 23–32. 

https://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jkdmm/article/view/JKDMMV35N

1%2C023-032. 

Sakdiah, Halimatus. “Urgensi Interpersonal Skill Dalam Dakwah Persuasif.” 

Jurnal Ilmu Dakwah 35, no. 1 (2017): 1–14. 

https://doi.org/10.21580/jid.v35.1.1230. 

Silver, Hilary. “The Contexts of Social Inclusion.” SSRN Electronic Journal, 2015. 

https://doi.org/10.2139/ssrn.2641272. 

Sulistyaningsih, Erlyn. “PerpuSeru Untuk Hidup Lebih Baik,” n.d. 



Pustakaloka:Jurnal Kajian Informasi dan Perpustakaan 

152 

 

 

 

United Nations. “World Economic Situation and Prospects 2020.” United Nations 

Department of Economic and Social Affairs. Vol. 53. New York, 2020. 

Utami, Dian, and Wahyu Deni Prasetyo. “Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial 

Untuk Pembangunan Sosial-Ekonomi Masyarakat.” Visi Pustaka 21, no. 1 

(2019): 29–35. 

Vårheim, Andreas, Sven Steinmo, and Eisaku Ide. “Do Libraries Matter? Public 

Libraries and the Creation of Social Capital.” Journal of Documentation 64, 

no. 6 (November 9, 2008): 877–92. 

https://doi.org/10.1108/00220410810912433. 

Wahono, Romi Satria. “Literature Review: Pengantar Dan Metode,” 2016, 1–7. 

Wello, Muhammad Basri, and Lely Novia. Developing Interpersonal Skills 

(Mengembangkan Keterampilan Antar Pribadi). Cet. 1. Batu: Beta Aksara, 

2021. 

 

 

 


